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Abstract

Arabic chicken cultivation is one of the commodities that is quite profitable to increase the economy
in the livestock sector. However, there are human resource factors and natural factors that greatly
affect the income of chicken farms. Especially for cultivating arabic chicken which requires
supervision and care to get satisfactory results. There are also problems for hatching doc chickens,
namely the uneven distribution of incubator temperatures and scheduling the incubator temperature
according to the accurate day duration using the Ds18B20 sensor for the temperature sensor, so that
one of the supporting facilities for cultivation is very necessary in managing Arabic chicken livestock
and also detecting eggs using the LDR sensor ( Light Dependent Resistor) and lights used to
determine fertile or infertile chicken eggs. The purpose of this study was to develop and build an
incubator and chicken egg detector as a medium to help hatch eggs more efficiently and to increase
the success of hatching Arab chickens.
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Abstrak

Budidaya Ayam Arab merupakan salah satu komoditas yang lumayan menguntungkan untuk
meningkatan ekonomi dibidang petenakan. Akan tetapi terdapat faktor sumber daya manusia dan
faktor alam vyang sangat mempengaruhi penghasilan peternakan ayam. Terutama untuk
membudidayakan ayam arab yang membutuhkan pengawasan dan perawatan untuk mendapatkan
hasil yang memuaskan. Ada juga Permasalahan untuk menetaskan ayam doc adalah kurang
meratanya suhu inkubator dan penjadwalan suhu inkubator sesuai dengan durasi hari yang akurat
menggunakan sensor Ds18B20 untuk sensor suhunya, Sehingga salah satu sarana penunjang
budidaya sangat diperlukan dalam mengelola ternak ayam arab dan juga pendeteksian telur
menggunakan sensor LDR (Light Dependent Resistor) dan lampu yang digunakan untuk menentukan
telur ayam yang fertil atau Infertil. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengembangkan dan
membangun alat inkubator dan pendeteksi telur ayam sebagai media bantu penetasan telur lebih efisien
dan dapat meningkatkan keberhasilan penetasan ayam arab

Kata Kunci : inkubator, ayam arab, telur, peternak ayam, pendeteksi

1. Pendahuluan yang layak di inkubasi dikarenakan saat telur di

Di era perkembangan teknologi sekarang
ini dan Semakin besarnya kebutuhan pasar untuk
ayam petelur arab. Peternak membutuhkan
mesin penetas telur dan pendeteksi telur fertil
Infertil

dan untuk membantu dalam proses

penetasan  telur-telur ayam. Dalam  hal
menetaskan telur ayam dibutuhkan perhatian
khusus terutama pada suhu pada mesin tetas
juga

perhatian khusus pada proses pemilihan telur

telur ayam arab dan membutuhkan

masa inkubasi terdapat telur yang fertil dan juga
infertil yang dapat dilihat di hari kelima sampai
hari ke 10 masa inkubasi. Dan untuk suhu ideal
dalam proses pengeraman telur ayam arab
adalah 37°C sampai suhu 39°C. Untuk suhu
inkubasi tidak boleh lebih rendah dari 37 karena
jika suhu lebih rendah maka akan menyebabkan
tingkat embrio mati pada hari ke-2 hingga ke-5
dan juga dapat menyebabkan terlambatnya telur
menetas. Suhu pengeraman tidak lebih tinggi



dari 39°C dikarena jika suhu lebih tinggi maka
dapat mengakibatkkan embrio mati pada hari ke-
5 hingga ke-10 dan untuk membalikan telurnya
sebaiknya 3 kali dalam sehari dalam selang waktu
yang ditentukan selama 8 jam sekali motor
berputar. Jadi diperlukan motor putar yang bisa
mengontrol membalikan telur supaya telur
mendapat suhu dan kelembaban tetap konstan,
digunakanlah lampu bohlam sebagai elemen
pemanas, kipas sebagai pendingin dan membuat
wadah air untuk menjaga kelembaban inkubator.
Pada saat terjadi kenaikan suhu melebihi set
point yang telah ditentukan yaitu 402 C, untuk
kipas akan dinyalakan dan lampu akan mati
otomatis. Dan apabila suhunya sudah turun dari
402 C, maka lampu akan otomatis menyala
kembali dan fan akan mati. Supaya telur ayam

lebih stabil
2. METODE PENELITIAN

2.1 Bahan ,Alat Dan Peralatan Penelitian

Perangkat dan alat yang digunakan untuk
penelitian ini yaitu Mikrocontroler Nodemcu V3,
dua Relay 2 channel, sensor suhu DS18B20,
Lampu Bholam 5 Watt, Motor Stepper
Syncronus, Lampu Led 10 Watt, RTC DS3231,
Power Supply 12 V, Kabel listrik, Busa, Bak
Air, Triplek Kayu 2 Cm, Kipas DC, LDR,
Dimmer, Wago 5 Pin, Sensor Infrared.

Adapun hardware yang digunakan
yaitu Processor Inter i3-3217U ,Harddisk 1
TB, Samsung J7 Prime. Dan juga software
yang digunakan untuk menjalankan aplikasi
alat ini vyaitu Sistem Operasi Microsoft
windows 10 Enterprise, Microsoft office
2016 64  bit, 1.8.16,

menggunakan bahasa C dan Aplikasi Blynk

Arduino  ide

Legacy

2.2 Alur Penelitian

Tahapan dimulai  dari

yang

penelitian

membuat prototype alat akan

Mulai  dari

masalah. Pengkajian literatur penelitian yang

dikembangkan. perumusan

diterapkan, perancangan prototipe alat,
pemilihan metode yang sesuai, perangkat
keras dan perangkat lunak alat, pembuatan
alat pengujian, dan kesimpulan dari apa yang

telah dibuat.

2.3 Perancangan Alat
Dalam pemilihan komponen diperlukan untuk
memperoleh data dan instruksi lain yang
membantu dalam mengetahui  spesifikasi
komponen tersebut sehingga komponen yang
diperoleh merupakan pilihan yang tepat untuk
alat yang akan diimplementasikan. Dalam
perancangan alat ini terdiri dari :
1. Mikrokontroler
Nodemcu V3
2. Sensor DS18B20 sebagai pendeteksi
suhu dan kelembaban di inkubator.
3. 2 Relay 2 Channel sebagai Switch
on/off : Lampu, Motor Putar, Kipas DC,
Lampu 10 Watt
4, Modul Real Time Clock (RTC)
sebagai petunjuk waktu sistem berjalan
5. Sensor LDR sebagai mengecek telur
yang layak..
6. Kipas DC sebagai pendingin ruangan
inkubator.
7. Infrared sebagai menyalakan Lampu
pendeteksi
2.3.1 Blok Diagram

Sistem yang digunakan alat ini
menggunakan sumber tegangan dari adapter
5 Volt untuk mengisi seluruh kebutuhan
power setiap komponen pada sistem ini.
Adapter akan terhubung pada Microkontroler
nodemcu ke seluruh komponen-komponen
yang terhubung yaitu Input ataupun
Outputnya. Berikut rancangan blok diagram
pada gambar 1.

menggunakan
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Gambar 1 Blok Diagram Alat
Dari Gambar 1 merupakan rangkaian
masukan input dan outputnya, pada
rancangan sistem ini. Mulai dari sumber
daya listrik PLN 220V untuk menyalakan
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lampu inkubator, menggunakan (Power
Supply) 12V DC untuk menyalakan kipas
dan lampu  pendeteksi dan  untuk

mikrokontrolernya menggunakan adapter DC
5 Volt. Sensor DS18B20 yang digunakan
mengukur suhu dan kelembaban didalam
inkubator dan juga untuk mengaktifkan kipas
DC berguna untuk mendinginkan suhu
didalam inkubator, Sensor Infrared yang
digunakan untuk mengaktifkan lampu 10
Watt yang berfungsi untuk cahaya
pendeteksi telur, Sensor LDR dugunakan
untuk mengukur itentitas cahaya yang
didapat dari biasan telur ayam, Modul RTC
digunakan untuk memberi inputan berupa
waktu untuk mengaktifkan motor stepper
sesuai penjadwalan perputaran sesuai waktu
aslinya, Blynk digunakan untuk memasukan
inputan suhu sesuai hari yang dipilih untuk
menghangatkan telur didalam inkubator dan
juga untuk memasukan data inputan waktu
penjadwalan perputaran motor stepper dan
inputan yang terakhir modul dimmer untuk
mengatur cahaya pada lampu.

Pada output sistem terdapat wifi yang
terhubung internet dengan Nodemcu ke
aplikasi blynk untuk menampilkan data nilai
yang diperoleh dari sensor inputan dan ada
relay yang digunakan untuk menghidupkan

dan mematikan lampu, kipas DC jika nilai
yang diinputkan sesuai dengan keadaan yang
ditentukan. motor stepper dan lampu
pendeteksi
2.3.2 Diagram Pengkabelan

Tahap Pengkabelan ini merupakan
tahap perancangan pembuatan perkabelan
dan menghubungkan setiap komponen -
komponen atau sensor yang digunakan
dengan mikrokontroler Nodemcu adapun
gambar keseluruhan rangkaian alat seperti di
gambar 2.
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Gambar 2 Diagram Perkabelan
Pada gambar 2 menunjukan rangkaian
perkabelan atau penghubungan setiap pin sensor

atau komponen yang terhubung dengan
mikrokontroler Nodemcu. Berikut
penjelasannya:

1. Rangkaian DS18B20 merupakan

rangkain sensor yang berfungsi untuk
mengetahui suhu dan kelembaban yang
ada di dalam inkubator.

2. Rangkaian lampu merupakan rangkaian
sistem yang berfungsi untu penghangat
inkubator telur

3. Rangkaian driver dan motor DC
merupakan rangkain  sistem  yang
berfungsi sebagai penggerak rak telur

4. Rangkaian Kipas digunakan untuk
mendinginkan dalam inkubator telur.



5. Rangkaian

untuk
akan

RTC digunakan
memberi data waktu yang
dieksekusi oleh mikrokontroler
Sensor cahaya digunakan  untuk
mengukur intentitas cahaya yang
digunakan untuk mendeteksi telur ayam
Rangkaian Infrared berfungsi untuk
menghidupkan lampu pendeteksi telur
2.4 Desain Aplikasi Blynk

Telur
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Gambar 4 Desain Blynk

Berikut Penjelasan aplikasi :

1. Widget Switch Segmen

Widget ini berfungsi untuk memilih
pilihan suhu sesuai hari yang sudah
ditentukan

. Widget LED Indikator Waktu

Widget ini  berfungsi  sebagai
indikator Waktu yang dipilih dan
lampu inkubator menyala dan mati
sesuai ketentuan suhu yang dipilih
sehingga  memberi kemudahan
pengguna

10.

Widget LED Lampu Inkubator

Widget ini  berfungsi  sebagai
indikator lampu inkubator menyala
dan mati sesuai ketentuan suhu yang
dipilih sehingga memberi kemudahan
pengguna

Widget Button Pilih Waktu

Widget ini berfungsi sebagai memilih
Suhu yang ditetapkan di Switch
segmen

Widget LED Lampu Pendeteksi
Widget ini  berfungsi  sebagai
indikator lampu pendeteksi menyala
atau mati sesuai keadaan telur yang
ditaruh di alat pendeteksi telur

Widget Notifikasi

Widget ini berfungsi memunculkan
notifikasi jika Motor putar menyala
atau mati dan keadaan Inkubator
online atau offline.

Widget labelled Value Setting Waktu
Widget ini berfungsi menampilkan
suatu nilai waktu yang didapat dari
RTC.

Widget Time Input Setting Waktu
Widget  ini  berfungsi  untuk
menampung nilai inputan waktu yang
sesuai dengan waktu yang didapat
dari RTC untuk memulai
penjadwalan perputaran telur.

Widget labell Value Setting Suhu
Untuk widget ini menggunakan
widget labelled Value Setting yang
berfungsi menampilkan suatu nilai.
Pada widget ini menampilkan nilai
dari suhu yang diukur oleh DS18B20.
Widget labelled Value Setting
Kelembaban

Widget berfungsi menampilkan nilai.
kelembaban yang diukur oleh
DS18B20.



11. Widget Superchart Suhu/Kelembaban

Widged ini berfungsi menampilkan
suatu beberapa nilai yang didapat dari
inkubator. Yang menampilkan nilai
suhu dan kelembaban yang diukur
oleh sensor ds18b20.
12. Widget Report
Widget  ini  berfungsi  untuk
mengambil data yang masuk dan
menjadikan ~ file  laporan  yang
berformat .csv yang dikirimkan ke
email pengguna
13. Widget labelled Value Setting Idr
Widget ini berfungsi menampilkan
nilai yang didapat oleh sensor cahaya
dan menampilkan nilai dari itentitas
yang diukur oleh LDR.
14. Widget LCD Setting
Widget ini berfungsi menampilkan
hasil dari nilai LDR yang untuk
menentukan kualitas telur yang
didapat
2.5 Flowchart
Flowchart ini digunakan untuk memberikan
alur atau gambaran tentang bagaimana suatu
sistem bekerja dengan diagram visual.
Adapun flowchart dari sistem yang akan
digunakan  peneliti  untuk membangun
sesuatu sistem adalah sebagai berikut:

2.5.1 Flowchart Inkubator
e @

Irput
Penjadwalan
Tidak l

Mengecek waktu
RTC l
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Menyalakan Motor
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2.5.2 Flowchart Pendeteksi telur

Telur Terdessiesi
Buruk Tempd di
LCD

Telur terdateling

Ealibrasi Badk Tampdl Di
LD

Kirim data pada
serves Bhak

Lamapm Mt

3. Hasil Dan Pembahasan

Hasil implementasi sistem diawali dengan
perancangan wiring yang sesuai dengan
rancangan wiring diagram yang telah
dirancang. Dilanjutkan dengan pengujian
masing-masing komponen. Jika semua
komponen sudah diuji, maka langkah




selanjutnya adalah mulai  membangun 3.1.2 Aplikasi Blynk
aplikasi Blynk sesuai dengan desain. Berikut
rincian keseluruhan implementasi sistem
yang dibuat.
3.1.1 Perancangan Pengkabelan
Perancangan pengkabelan  alat
menggunakan kabel jumper male to female,
jamper male to male, menggunakan
breadboard sebagai tempat pengembangan
sistem pengkabelan.

Telur
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Gambar 7 Tampilan Aplikasi
3.2 Pengujian Komponen yang digunakan
3.2.1 Pengujian Penjadwalan Suhu

Proses pengujian sensor ds18b20

Pada gambar 6 pengkabelan mengikuti  yenggunakan Hygrometer yang diletakan
desain dan hubungan pin yang telah disesuaikan  giqalam inkubator.

Gambar 6. Pengkabelan

dengan kebutuhan sebelumnya. Yang seperti Setting Aot Ukr

Rangkaian sensor suhu ds18b20 yang terhubung No Suhu Selisih | LED

dengan pin Nodemcu yaitu pada D4, Sensor © | DOOR | Mhoomen

Infrared terhubung di pin Nodemcu yaitu pada . 3% o oo | M

D3, Sensor LDR terhubung di pin output i 3708 708 | 0002 | M

Nodemcu yaitu pada A0, RTC terhubung di pin 8 87.06 87.08 0002 | Mati

Nodemcu yaitu pin Scl ke D1 dan pin Sda ke D2 4 37°-38" | 37.06 37.09 0003 | Mati
5 37.06 37.08 00.02 Mati
6 37.06 37.07 00.01 Mati
7 37.06 37.07 00.01 Mati




Setting Alat Ukur LED 3.2.3 Pengujian Sensor Infrared
No Suhu Selisih
Hygrome Blynk Jarak
(©) DS18B20 - No cm) Relay
1 37.06 37.07 00.01 mati 1 1 on
2 37.06 37.08 00.02 mati 2 2 on
3 3 on
3 37.06 37.08 00.02 mati
4 4 on
4 370-38° 37.06 37.09 00.03 mati 5 5 on
5 37.06 37.08 00.02 mati 6 6 off
6 37.06 37.07 0001 | mati 7 ’ off
- 8 8 off
7 37.06 37.07 00.01 mati
: 3.2.4 Pengujian Penjadwalan Putar Motor
Setting Alat Ukur LED — e e
No Suhu Selisih npu aKtu iEilon aKtu
©) DS18B20 | Hygrometer BV B Waktu RTC NIt 25 ey Berhenti
1 37.06 3707 00,01 | mati 1 00.00.00 | 00.00.00 Nyala On 00.00.30
2 37.06 37.08 00.02 mati 2 08.00.00 08.00.00 Nyala On 08.00.30
3 37.06 37.08 0002 | mati 3 16.00.00 16.00.00 Nyala On 16.00.30
4 37°-38° 37.06 37.09 00.03 mati 4 00.00.00 00.00.00 Nyala On 00.00.30
5 37.06 37.08 00.02 [ mati 5 08.00.00 | 08.00.00 Nyala On 08.00.30
6 31.06 81.07 00.01 | mati 6 16.00.00 16.00.00 Nyala On 16.00.30
7 37.06 37.07 00.01 mati
322 Pengujlan Sensor Cahaya LDR No \/I\?;I?ttl \Aé?rk(t:u Notifikasi | Relay Bﬁitfti Notifikasi | Relay
3.2.2.1 Pengujian Untuk Telur Infertil
1 00.00.00 00.00.00 Nyala On 00.00.30 Mati Off
No Waktu Telur 1 Telur 2 Telur 3 Telur 4
1 Hari ke 6 193 192 190 192 2 08.00.00 08.00.00 Nyala On 08.00.30 Mati Off
2 Hari Ke 7 193 193 190 192 3 16.00.00 16.00.00 Nyala On 16.00.30 Mati Off
3 Hari Ke 8 194 193 191 193 4 00.00.00 00.00.00 Nyala On 00.00.30 Mati Off
4 Hari ke 9 194 194 192 193 5 08.00.00 08.00.00 Nyala On 08.00.30 Mati Off
5 Hari ke 10 194 194 192 193 6 16.00.00 16.00.00 Nyala On 16.00.30 Mati Off
3.2.2.2 Pengujian Telur Fertil 3.3 Pengujian Pada Peternak
No | Waktu | Telura | Telrz [ TGU [ TEU Pengujian selama 1 periode yaitu selama 21 hari
1 Harike6 | 187 187 188 | 186 dipeternakan bapak sul_gm s_ebagal pemilik
: peternakan ayam. Pengujian dilakukan dengan
2 | Harike7 | 186 187 187 | 186 ) . . .
prototipe smart inkubator yang terintregasi
3 | Harikes | 185 187 187 | 185 .
dengan Internet of think pada telur ayam arab
4 | Haiked | 186 | 186 | 186 | 185 sebanyak 20 butir telur yang Infertil.
5 | Harike10 | 186 186 186 | 185




5. Lampu dan kipas pendingin
inkubator berjalan sesuai yang
diinginkan

Setelah dilakukan pengujian dan analisa

terhadap sistem yang telah dibuat maka dapat
disarankan bahwa :

1. Bila terjadi lampu mati
Menambahkan sumber listrik
cadangan

2. Pengujian sebaiknya dilakukan
dipeternakan yang besar
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